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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat memutuskan untuk mendirikan perusahaan maka yang
terlebih dahulu diputuskan adalah bidang usaha apa yang akan digeluti dan
sarana apa yang akan dipakai untuk mencapai tujuan tersebut. Bidang usaha
akan menentukan jenis usaha dan sarana apa yang dipakai dan menentukan
bentuk usaha yang akan kita jalankan.

Pada tahap awal pembentukan perusahaan, perusahaan akan
menggunakan modal yang diterima dari pemilik untuk aloksi pembelian aktiva
produksi, misalnya membeli tanah dan gedung tempat usaha, membeli mesin
untuk produksi, membeli peralatan kantor, membeli sejumlah persediaan dan
lain-lain. Hasil produksi atau barang dan jasa yang dijual pada akhirnya akan
diterima dalam bentuk uang tunai yang kemudian sebagian diputarkan kembali
untuk membei modal kerja dan sebagian lagi untuk melunasi kewajiban kepada
kreditur dan pemilik dalam bentuk laba.

Tujuan perusahaan didirikan adalah mencari keuntungan (profit),
dalam arti seluruh aktivitas perusahaan ditunjukan untuk mencari keuntungan
atau pendapatan. Pendapatan berasal dari kata dapat. Dari segi struktur Bahasa
Indonesia, pendapatan berarti proses memperoleh yang didapat. Ikatan
Akuntansi Indonesia menyatakan bahwa pendapatan adalah arus masuk bruto

dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal peruahaan selama satu



periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas (modal) yang tidak
berasa dari kontribusi penanaman modal.*

Menurut Hery, pendapatan adalah arus masuk aktiva atau peningkatan
lainnya atas aktiva atau penyelesaian kewajiban entitas (atau kombinasi dari
keduanya) dari pengiriman barang, pemberian jasa atau aktivitas lainnya yang
merupakan operasi utama atau operasi sentral perusahaan.’

Menurut Warren, pendapatan adalah peningkatan ekuitas pemilik yang
diakibatkan oleh proses penjualan barang atau jasa kepada pembeli. Contoh
pada pendapatan jasa yaitu pendapatan dari penyewaan dan pendapatan
komisi.?

Menurut Richard D. Irwin, definisi pendapatan sebagai produk
perusahaan lebih daripada konsep arus ke luar dan konsep arus ke luar lebih
unggul daripada konsep arus masuk. Konsep produk bersifat netral baik
terhadap saat pengakuan pendapatan maupun pengukuran dan konsep arus
masuk.* Sedangkan menurut FASB, pendapatan adalah pendapatan diperoleh
dari penyerahan atau pemproduksikan barang, penyerahan jasa atau kegiatan
utama lainnya dalam perusahaan.tersebut®

Konsep dasar pendapatan adalah bahwa pendapatan merupakan proses
arus, yaitu penciptaan barang dan jasa oleh perusahaan selama jarak waktu

tertentu. Pada umumnya, pendapatan dinyatakan dalam satuan moneter,

! M. Nafarin, Penganggaran Perusahaan, (Jakarta: Salemba Empat, 2004), hal 377.

2 Hery, Teori Akuntansi, (Jakarta: Kencana, 2009), hal 49.

® Warren, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: Salemba Empta, 2008), hal 57.

* Richard D. Irwin, Teori Akuntansi, teriemahan Wim. Liyono, (Jakarta: PT. Gelora
Aksara Pratama, 2011), Cet. Ke-4, hal 164.

> Ibid, hal 164.



walaupun pengukuran pendapatan menurut konsep ini terbuka untuk dibahas
tanpa mengubabh sifat pos yang sedang diukur.

Dewasa ini, mencari keuntungan menjadi tujuan utama dalam berbisnis.
Dalam Ekonomi Islam, mencari keuntungan adalah hal yang fitrah, yang
menimbulkan semangat berinovasi dalam bersaing. Islam mengajarkan
umatnya agar bekerja untuk mencukupi hidupnya. Bekerja disini juga bisa
dilakukan dengan cara berwirausaha dengan cara membuka lapangan pekerjaan
sendiri maupun dengan cara bekerja dengan orang lain. Berwirausaha juga
harus sesuai dengan syariat Isam agar hasil usaha diberkahi oleh Allah Swt dan
memberi keberkahan tersendiri bagi pihak yang memiliki usaha tersebut,

seperti yang dijelaskan pada surat An-Nisa ayat 29 :
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.”

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk maka kebutuhan akan
barang dan jasa juga semakin meningkat. Transportasi merupakan salah satu
unsur penting dalam pendukung kegiatan dan perputaran roda perekonomian
nasional, seperti kegiatan perdagangan atau industrialisasi. Pentingnya sarana
transportasi dalam perkembangan dunia bersifat multidimensi. Sebagai contoh,

salah satu fungsi dasar dari transportasi adalah menghubungkan tempat



kediaman dengan tempat bekerja atau para pembuat barang dengan para
pelanggannya. Dari sudut pandang yang lebih luas, transportasi memberikan
kemudahan untuk menuju ke tempat Kkerja, pasar, sarana rekresasi serta
menyediakan akses ke sarana-sarana kesehatan, pendidikan dan sarana
lainnnya.

Alat transportasi yang paling banyak digunakan salah satunyaadalah
mobil.Melihat kebutuhan masyarakat akan kendaraan, khususnya mobil, maka
bisnis rental mobiladalah bisnis yang sangat menjanjikan keuntungannya.
Karena banyak faktor tertentu yang membuat rental mobil sampai saat ini masih
banyak diminati. Bagi sebagian besar masyarakat, keperluan sewa mobil untuk
merayakan harihari besar keagamaan atau hajatan merupakan syarat utama
yang harus dipenuhi, baik itu untuk mudik maupun keperluan lainnya.
Bahkan,aktivitas menggunakan jasa sewa mobil tersebut sudah menjadi tradisi
selama ini, tentu dengan berbagai alasan danpertimbangan dari para
pemakainya.

Salah satu perusahaan yang bergerak dibidang penyewaan mobil yang
cukup eksis di Pekanbaru adalah Rental Mobil ACR Pekanbaru yang berlokasi
di JI. Soekarno-Hatta no. 109 Pekanbaru. Dalam menjalakan kegiatan
bisnisnya, selain disewakan untuk pribadi, Rental Mobil ACR Pekanbaru juga
digunakan untuk kegiatan kantor atau perusahaan. Untuk menambah
kenyawanan, Rental Mobil ACR Pekanbaru juga memiliki jasa sopir yang
selalu siap bertugas. Meski tidak ada label syariah di namanya namun

perusahaan yang berdiri sejak tahun 2007 ini berusaha menjalankan kegiatan



perusahaan sesuai dengan ajaran Islam sejak tahun 2010 hingga saat ini. Salah
satu penerapan nilai-nilai Islami di perusahaan ini adalah setiap 5% hasil
penyewaan (Rp 5.000 rupiah) dialokasikan kepada Pesantren Tahfid Al quran
Al Muslimin Pekanbaru, karyawati di Rental Mobil ACR Pekanbaru
diwajibkan mengenakan jilbab dan setiap Jum’at pagi diadakan mengaji
bersama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu karyawan Rental
Mobil ACR Pekanbaru, unit mobil yang tersedia di Rental Mobil ACR adalah
keluaran terbaru 3 tahun terakhir dan ketika disewakan ke konsumen selalu
dalam keadaan bersih dan baik® Kemudian, berdasarkan wawawancara
dengan salah satu konsumen bernama Ani, ia menyatakan bahwa pelayanan di
Rental Mobil ACR Pekanbaru cukup baik, mobil yang diberikan dalam
keadaan bagus dan bersih.” Kemudian, menurut Bu Iwa, pelayanan di Rental
Mobil ACR Pekanbaru sudah bagus dan tarif yang ditawarkan sudah sesuai
dan karena sudah berlangganan lama ketika merental selalu diusahakan
walaupun unit mobil sudah habis.?

Namun meskipun pelayanan dan unit mobil cukup baik, Rental Mobil
ACR Pekanbaru mengalami penurunan pendapatan setiap tahunnya. Berikut

pendapatan perusahaan dalam kurun waktu 2012-2016:

® Ervi, Karyawan Rental Mobil ACR Pekanbaru, wawancara, Pekanbaru 2 Januari 2017
" Ani, konsumen Rental Mobil ACR Pekanbaru, wawancara, Pekanbaru 4 April 2017.
® lwa, konsumen Rental Mobil ACR Pekanbaru, wawancara, Pekanbaru 2 april 2017.



Tabel 1.1
Pendapatan Rental Mobil ACR Pekanbaru
Periode 2012-2016

No Tahun Pendapatan (Rp) Penurunan (%)
1 2012 Rp 3.144.154.538 -

2 2013 Rp 2.832.005.623 4,87%

3 2014 Rp 2.270.886.590 6,61%

4 2015 Rp 2,559,774,916 -

5 2016 Rp 2,371,457,280 2,21%

Sumber: Rental Mobil ACR Pekanbaru

Berdasarkan laporan keuangan di atas, dapat diketahui bahwa pada
tahun 2013 terjadi penurunan pendapatan dengan persentase 4,87%, kemudian
pada tahun 2014 terjadi penuruan pendapatan dengan persentase 6,61%. Pada
tahun 2015 pendapatan perusahaan mengalami peningkatan namum kemblai
menurun di tahun di tahun 2016 dengan peresentase 2,21%.

Dari latar belakang masalah di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “ANALISIS PENDAPATAN DI
RENTAL MOBIL ACR PEKANBARU MENURUT PERSPEKTIF

EKONOMI ISLAM”.

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah sesuai dengan topik permasalahan,
maka penulis membatasi dan difokuskan kepada bagaimana analisis
pendapatan di Rental Mobil ACR Pekanbaru menurut perspektif Ekonomi

Islam.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana analisis faktor-faktor yang menyebabkan penurunan
pendapatan di Rental Mobil ACR Pekanbaru?
2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap faktor-faktor penyebab

penurunan pendapatan di Rental Mobil ACR Pekanbaru?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui analisis faktor-faktor yang menyebabkan penurunan
pendapatan di Rental Mobil ACR Pekanbaru
b. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Islam terhadap analisis faktor-faktor
yang menyebabkan penurunan pendapatan di Rental Mobil ACR

Pekanbaru.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pihak Akademik
Sebagai manfaat berupa informasi pustaka, tambahan pengetahuan
informasi dan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
2. Bagi Pemilik Usaha
Sebagai masukan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab
menurunnya pendapatan di Rental Mobil ACR Pekanbaru untuk

mendapat profit yang lebih baik.



3. Bagi Penulis
Sebagai sumber informasi untuk menambah ilmu dan wawasan
bagi penulis dan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Strata
Satu (S1) pada Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan Ekonomi Islam

Universitas Islam Negri Sultas Syarif Kasim Riau.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (research field).
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Rental Mobil ACR Pekanbaru
yang beroperasi di JI. Soekarno-Hatta no. 109, Sidomulyo Barat
Pekanbaru, Riau.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah laporan keuangan Rental Mobil ACR
Pekanbaru periode 2012-2016. Sedangkan objek penelitian ini adalah
analisis pendapatan di Rental Mobil ACR Pekanbaru menurut perspektif
Ekonomi Islam.
3. Populasi dan Sampel
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan Rental Mobil ACR Pekanbaru periode 2012-2016
dengan menggunakan metode purposive samping, Vyaitu teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan

tertentu yang penulis maksud disini misalnya orang tersebut dianggap



paling tahu tetantang apa yang kita harapkan, sehingga akan memudahkan
peneliti dalam menjelajahi objek yang diteliti.
4. Sumber Data
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dan sumber data
yang digunakan adalah :

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan yaitu
laporan keuangan Rental Mobil ACR Pekanbaru periode 2012-2016
dan wawancara langsung dengan karyawan Rental Mobil ACR
Pekanbaru.

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari berbagai buku atau
data pendukung yang berkaitan dengan masalah yang diteiti dan
berdasarkan data yang sudah jadi, dalam hal ini berasal dari laporan
keuangan.

5. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitiaan ini adalah :

a. Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan
melalui dokumentasi laporan keuangan perusahaan dan buku-buku
yang berhubungan.

b. Wawancara, yaitu metode pengumpuan data dengan proses tanya
jawab langsung kepada karyawan Rental Mobil ACR Pekanbaru.

6. Metode Analisis Data
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu menganalisa data dengan
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mengklasifikasikan data-data berdasarkan persamaan jenis dari data
tersebut, kemudian diuraikan dengan data yang lainnya sedemikian rupa
sehingga diperoleh gambaran umum yang utuh tentang masalah yang
diteliti.’

7. Metode Penulisan

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut :

a. Metode Deduktif yaitu suatu uraian penulisan diawali dengan
menggunakan kaidah-kaidah umum, kemudian dianalisa dan diambil
kesimpulan secara khusus.

b. Metode Induktif yaitu suatu uraian penulisan yang diawali dengan
menggunakan kaidah-kaidah khusus, kemudian dianalisa dan diambil
kesimpulan secara umum.

c. Metode Deskriptif yaitu menggambarkan secara tepat masalah yang

diteliti kemudian dianalisa sesuai dengan masalah tersebut.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini disajikan agar dapat mengetahui secara
global apa yang akan diuraikan selanjutnya unruk keperluan itu dirancangkan
penyusunan penelitian akan dibuat kedalam lima bab, antara lain :
BAB I: PENDAHULUAN
Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode

penelitian, serta sistematika penulisan.

° Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial Teknik dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2008), hal 57.



BAB II:

BAB Il :

BAB IV:

BAB V:
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GAMBARAN UMUM ACR

Pada bab ini menguraikan tentang sejarah berdirinya Rental Mobil
ACR Pekanbaru, visi dan misi Rental Mobil ACR Pekanbaru,
struktur organisasi Rental Mobil ACR Pekanbaru dan gambaran
aktivitas Rental Mobil ACR Pekanbaru.

KERANGKA TEORITIS

Dalam bab ini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan teori
yang ada hubungan nya dengan pemasalahan yang diteliti yang
meliputi  pengertian  pendapatan, Klasifikasi  pendapatan,
sumber-sumber pendapatan, faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan, pendapatan menurut Ekonomi Islam.

HASIL PENELITAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan menjelaskan hal-hal tentang analisis
faktor-faktor yang menyebabkan penurunan pendapatan di Rental
Mobil ACR Pekanbaru dan analisis pendapatan di rental mobil
ACR Pekanbaru menurut perspektif Ekonomi Islam.
KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan bagian kesimpulan dan saran yang dari pembahasan

yang telah penulis uraikan.



